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KUALITAS NUTRISI PELET YANG MENGANDUNG BAHAN 

DASAR MAGGOT (Hermetia illucens) DENGAN LEVER YANG 

BERBEDA 

 

Lutfi Izzan Mustofa (11980114609) 

Di bawah Bimbingan Triani Adelina dan Zumarni 

 

INTISARI  

Maggot (Hermetia illucens) merupakan salah satu jenis insekta yang 

mengandung kandungan nutrisi  yang cukup  tinggi yaitu protein berkisar 44,26% 

dengan kandungan lemak mencapai 29,65%. Teknologi pengolahan pakan yang 

tepat dan efisien diperlukan agar kebutuhan nutrisi ternak dapat terpenuhi salah 

satu cara untuk memperbaiki kualitas pakan ternak adalah mengolah pakan 

menjadi bentuk pelet. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas nutrisi 

pelet yang mengandung bahan dasar maggot (Hermetia illucens) pada level yang 

berbeda. Adapun waktu penelitian ini dilaksanakan selama 2 bulan pada bulan  

Januari-Februari 2023. Penelitian bertempat di Laboratorium Nutrisi dan 

Teknologi Pakan, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Adapun 

metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan acak lengkap 

(RAL) yang teerdiri dari 4 perlakuan dengan 5 ulangan, perlakuan  dalam 

pemberian maggot adalah 0%, 5%, 10% dan 15%. Perubahan yang diamati pada 

penelitian ini adalah Bahan Kering (BK), Protein Kasar (PK), Serat Kasar (SK), 

Lemak Kasar (LK), Abu dan Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen (BETN). Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan penambahan tepung maggot sangat 

nyata (P<0,01) mempengaruhi BK, PK, LK, abu dan BETN, namun tidak 

perpengaruh nyata (P>0,05) pada serat kasar (SK). Kesimpulan penelitian ini 

adalah pemberian  tepung maggot hingga 15% dalam pelet mampu meningkatkan  

nilai kandungan BK, PK, LK tetapi menurunnya kandungan abu dan BETN dan 

juga tidak berpengaruh pada kandungan SK.  

 

Kata kunci : Tepung Maggot, Pelet Kualitas Nutrisi. 
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NUTRITIONAL QUALITY PELLETS CONTAINING 

MAGGOT BASE INGREDIENT ( Hermetia illucens) WITH 

DIFFERENT LEVEL 

 

Lutfi Izzan Mustofa (11980114609) 

Under the Guidance of Triani Adelina and Zumarni 

 

ABSTRACT 

Maggot (Hermetia illucens) is one type of insect that contains high 

nutrient  namely protein ranges ftom 44,26% with fat content reaching 29,65% 

Proper and efficient feed processing technology is needed to improve the quality 

of animal is to process  into pellet form. This study aims to determine the 

nutritional quality of pellets contain level maggot base ingredient (Hermetia 

illucens) at different. The study was located at the Laboratory of Nutrition and 

Feed Technology, Sultan Syarif Kasim Riau State Islamic University. From 

January-February 2023. The method  used in this study was a completely 

randomized design (RAL) which was based  on 4 treatments with 5 replicates, 

treatment in maggot administration was 0%, 5%, 10% and 15%. The changes 

observed in this study were dry matter (DM), crude protein (CP), crude fiber 

(CF), crude fat (CF), ashes and nitrogen free extract (NFE). The results  of this 

sudy showed that the addition treatment of maggot flour influential (P<0,01) 

affected DM, CP, CF, ashes  and NFE, but has no influence (P>0,05) on CF. The 

conclusion of this research is the administration of maggot flour up to 15% in 

pellets is able to increase the value of DM, CP and CF, content but decrease the 

ashes and NFE content and also have no effect on the content of CF.  

 

Keyword : Maggot flour, Nutrition Quality the  Pellets  
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar belakang 

Pengembangan ternak dihadapkan pada kendala potensi sumber daya 

pakan yang tidak sesuai dengan kuantitas, kualitas, dan kontinuitas. Oleh sebab 

itu, perbaikan manajemen pakan di harapkan mampu meningkatkan efisiensi 

usaha sapi potong. Kendala utama yang dijumpai adalah bahan pakan ternak itu 

bersaing dengan kebutuhan manusia itu sendiri sehingga yang terjadi keterbatasan 

stok pakan  untuk ternak itu sendiri dan  rendahnya kualitas pakan yang diberikan. 

Kendala lainnya adalah terbatasnya pengetahuan atau peternak mengenai 

pentingnya arti nutrisi bagi ternak, jenis pakan yang diberikan, dan belum 

dimanfaatkannya limbah pertanian secara optimal sebagai pakan ternak 

ruminansia. Permasalahan yang terjadi di lapangan bagi para ternak  yaitu 

mahalnya bahan pakan ternak seperti contohnya bungkil kedelai maka dari itu 

banyak inovasi terbaru bahwa sumber protein itu tidak hanya bisa didapatkan  dari 

sumber tumbuhan namun juga dari protein hewani, salah satu contohnya yaitu 

maggot (Hermetia illucens) yang memiliki nilai nutrisi yang cukup tinggi yang 

mana tidak ada bersaing dengan kebutuhan manusia dan juga dapat dibudidayakan 

secara  mudah, yang mana diharapkan untuk dapat menekan biaya pakan ternak. 

Maggot (Hermetia illucens) merupakan salah satu jenis insekta yang 

memenuhi persyaratan sebagai pakan sumber protein. Bahan pakan sebagai 

sumper protein yaitu bahan pakan yang mengandung protein kasar lebih dari 19% 

(Huis, 2013). Kandungan protein pada larva ini cukup tinggi, yaitu 44,26% 

dengan kandungan lemak mencapai 29,65%. Nilai asam amino,  asam lemak dan 

mineral yang terkandung di dalam larva juga tidak kalah dengan sumber-sumber  

protein lainnya, sehingga larva maggot merupakan bahan baku ideal yang dapat 

digunakan sebagai pakan ternak (Fahmi dkk., 2007). 

Kandungan protein, karbohidrat, serta lemak ialah nutrien yang diperlukan 

organisme untuk dipenuhi di dalam tubuh sehingga bila nutrisi tersebut tidak 

tercukupi maka kesehatan tubuh akan terganggu. Salah satu sumber nutrisi yang 

dapat digunakan bisa berasal dari maggot. Menurut (Rachmawati dkk. 2010) 
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kandungan nutrisi maggot yaitu PK sebesar 47,56%, LK sebesar 19,80% dan abu 

sebesar 9,71% yang cukup baik untuk pakan ternak unggas.   

 Menurut Apriyanto (2022) dari hasil uji statistiknya menunjukan bahwa 

penggantian pakan komersial dengan tepung maggot sampai level 15% 

memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap pertambahan bobot badan 

ayam broiler. Hal ini berarti bahwa penggantian pakan komersil dengan tepung 

maggot dengan level sampai 15% berpengaruh terhadap pertambahan bobot 

badan. Berdasarkan penelitian Montesqrit dkk. (2020)  pemberian  tepung  maggot  

dalam  ransum  memberikan  pengaruh  sangat  nyata terhadap  konsumsi  ransum,  

penambahan  bobot   badan,  dan konversi   ransum. Pemberian tepung  maggot 

3% dan 6% dalam ransum menghasilkan performa produksi yang lebih baik  

dibandingkan  dengan  pemberian 0%, 9% dan 2%. Pemberian  sebesar  9%  dan  

12%  mengakibatkan  pertambahan  bobot  badan  lebih  rendah  dibandingkan 

dengan kontrol.  Dari penelitian ini dapat disimpulkan  bahwa pemberian  tepung 

magot  yang optimal  adalah 6% dalam ransum ayam pedaging dimana mampu  

meningkatkan  konsumsi  ransum  dan  penambahan  bobot  badan  lebih  tinggi  

yakni  masing  masing 713,31 g/ekor/minggu dan 379,70 gram/ekor/minggu dan 

konversi ransum  lebih rendah yaitu sebesar 1,88 . 

Teknologi pengolahan pakan yang tepat dan efisien diperlukan agar 

kebutuhan nutrisi ternak dapat terpenuhi salah satu cara untuk memperbaiki 

kualitas pakan ternak adalah mengolah pakan menjadi bentuk pelet. Keuntungan 

pengolahan pakan menjadi pelet diantaranya akan mengurangi pengambilan 

ransum secara selektif oleh ternak, membantu ternak untuk menyerap nutrisi-

nutrisi yang terkandung dalam pakan, karena pada setiap pelet telah mengandung 

semua nutrisi yang diperlukan, sehingga tidak ada nutrisi yang terbuang, 

meningkatkan kepadatan ransum, sehingga distribusi pakan lebih mudah 

(Akhadiarto., 2010). Proses pembuatan pelet memerlukan perekat (binder) yang 

tepat dalam penggunaannya. Syarat penggunaan binder antara lain mudah didapat, 

murah, tidak bersaing dengan manusia dan tidak mengganggu kandungan nutrisi 

yang terdapat dalam ransum (Arif., 2010). Proses pelleting bertujuan untuk 

membentuk suatu kesatuan pakan yang tidak mudah tercecer. Keuntungan 

pelleting adalah penurunan segresi ransum, meningkatkan kerapatan jenis, 
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mengurangi debu dan memudahkan penanganan. Keberhasilan proses pelleting 

dipengaruhi sifat fisik dan kimia bahan baku (Suparjo., 2010). 

Pengolahan pakan pelet dapat dijadikan pilihan karena beberapa 

keunggulan, antara lain: peningkatan konsumsi pakan dan pengurangan dispersi 

kehilangan pakan, Pencegahan demixing yaitu proses yang dilakukan untuk 

mengurangi ketidak seragaman suatu sistem seperti konsentrasi, viskositas, 

temperatur dan lain-lain. Pelet yang baik adalah pelet dengan indeks ketahanan 

yang baik, sehingga pelet tersebut tidak rusak secara fisik selama penanganan dan 

pengangkutan, tahan dan tidak  pecah menunjukkan bahwa standar spesifikasi 

minimum adalah 80%. Kekerasan dan daya tahan pelet erat kaitannya dengan 

kualitasnya, sehingga memiliki beberapa keunggulan seperti mengurangi limbah 

pakan, meningkatkan konsumsi dan efisiensi pakan, serta memperpanjang umur 

simpan (Dozier., 2001). 

Adapun faktor-faktor yang menentukan kualitas pelet yang dihasilkan 

antara lain: bahan baku, proses variabel, sistem variabel dan perubahan fungsi 

pakan pada saat pembuatan pelet. Faktor bahan baku dipengaruhi oleh sifat fisik 

kimia, komposisi fisik, dan komposisi kimia). Sifat fisik kimia atas protein, pati 

dan serat. Komposisi kimia terdiri atas kandungan bahan kering, lemak, abu dan 

kandungan nitrogen. Komposisi fisik terdiri atas berat jenis dan ukuran partikel. 

Proses variabel berhubungan dengan spesifikasi mesin yang digunakan seperti 

kecepatan putaran mesin per menit (RPM), jarak antara die dan roller, kecepatan 

die, penempatan pisau pemotong, dan permukaan roller. Sistem variabel 

berhubungan dengan lamanya bahan baku berada di dalam mesin pelet selama 

proses pemeletan berlangsung dan jumlah energi yang digunakan.  

Berdasarkan permasalahan di atas maka telah  dilakukan penelitian dengan 

judul kualitas nutrisi pelet yang mengandung bahan dasar maggot (Hermetia 

illucens) dengan level yang berbeda. 

1.2. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas nutrisi pelet yang 

mengandung bahan dasar maggot (Hermetia illucens) pada level yang berbeda. 
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1.3. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah : 

1. Untuk memberikan informasi magot dapat dijadikan sebagai salah  satu bahan 

pakan ternak 

2. Untuk memberikan informasi dan referensi kepada masyarakat tentang 

kualitas nutrisi pelet yang mengandung bahan dasar maggot (Hermetia 

illucens) pada level yang berbeda. 

1.4. hipotesis penelitian 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah penambahan tepung maggot dengan 

level 0%, 5%, 10%, 15 % dalam formulasi pelet ransum ternak  ruminansia dapat 

memperbaiki kandungan nutrisi pelet dilihat dari meningkatnya kandungan bahan 

kering (BK), protein kasar (PK), serta menurunnya kandungan serat kasar (SK), 

lemak kasar (LK), kandungan abu dan BETN. 
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II. TINJAUAN  PUSTAKA 

 

2.1.  Maggot (Hermetia illucens) sebagai Pakan Ternak 

Maggot (Hermetia illucens) adalah salah satu insekta yang mulai banyak 

dipelajari karakteristiknya dan kandungan nutriennya. Lalat ini berasal dari 

Amerika dan selanjutnya tersebar ke wilayah subtropis dan tropis di dunia 

(Cickova et al., 2015). Kondisi iklim tropis Indonesia sangat ideal untuk budi 

daya maggot. Ditinjau dari segi budi daya, maggot sangat mudah untuk 

dikembangkan dalam skala produksi masal dan tidak memerlukan peralatan yang 

khusus. Tahap akhir larva (prepupae) dapat bermigrasi sendiri dari media 

tumbuhnya sehingga memudahkan untuk dipanen. Selain itu, lalat ini bukan 

merupakan lalat hama dan tidak dijumpai pada pemukiman yang padat penduduk 

sehingga relatif aman jika dilihat dari segi kesehatan manusia (Li et al., 2011).  

Dari berbagai insekta yang dapat dikembangkan sebagai pakan, kandungan 

protein larva maggot cukup tinggi, yaitu 40-50% dengan kandungan lemak 

berkisar 29-32% (Bosch et al., 2014). Sebagai alternatif, serangga kaya protein 

berkualitas tinggi dan efisien seperti maggot dapat digunakan pada setiap tahap 

metamorfosis. Maggot  ini mudah tumbuh dan berkembang biak, sangat efisien  

dalam penggunaan  ransum, dan dapat dikembangbiakkan pada media sampah 

organik. Lalat ini bukanlah vektor hama atau penyakit. Media yang digunakan 

akan mempengarui kandungan nutrisi maggot seperti halnya penelitian yang 

sudah dilakukan (Ardiansyah, 2020) bahwa kandungan nutrisi maggot yang 

menggunkan media 75% limbah buah dan 25% eceng gondok terfermentasi yaitu 

BK sebesar 89.%, Abu 11%, PK 35.5%, LK 12%, Ca 7%, BETN 7%, ME 

2939,64 kcal/kg.  

Larva maggot  mudah dan cepat diproduksi, mengandung 40% hingga 

50% protein dengan asam amino esensial dan dapat digunakan sebagai pengganti 

tepung ikan dan tepung hewan dalam pakan ternak. Kandungan lemak pakan larva 

maggot sangat tinggi, dibandingkan dengan 5,59% untuk pakan hewani, yaitu 

27,36% (Harlystiarini, 2017). Protein yang bersumber pada serangga lebih 

ekonomis, bersifat ramah lingkungan dan mempunyai peran penting secara 

alamiah. Insekta memiliki nilai konversi pakan yang tinggi dan dapat diproduksi 
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secara masal. Budi daya insekta juga dapat mengurangi limbah organik yang 

berpotensi mencemari lingkungan ( Li et al, 2011).  

Kandungan protein pada larva ini cukup tinggi, yaitu 44,26% dengan 

kandungan lemak mencapai 29,65%. Nilai asam amino, asam lemak da n mineral 

yang terkandung di dalam larva juga tidak kalah dengan sumber-sumber protein 

lainnya, sehingga larva Black Soldier Fly (BSF) merupakan bahan baku ideal 

yang dapat digunakan sebagai pakan ternak (Fahmi dkk., 2007). Menurut 

Rahmawati dkk. (2010) dilihat dari umur larva memiliki persentase komponen 

nutrisi yang berbeda. Kadar bahan kering larva BSF cenderung berkorelasi positif 

dengan meningkatnya umur, yaitu 26,61% pada umur lima hari menjadi 39,97% 

pada umur 25 hari. Hal yang sama juga terjadi pada komponen lemak kasar, yaitu 

sebesar 13,37% pada umur lima hari dan meningkat menjadi 27,50% pada umur 

25 hari. Kondisi ini berbeda dengan komponen protein kasar yang cenderung 

turun pada umur yang lebih tua dapat dilihat pada Tabel 2.1 

Tabel 2.1 Hasil analisis proksimat kandungan nutrien tahap akhir larva (prepupa). 

Umur 

(hari) 

Kadar% 

Bahan Kering          Protein Kasar         Lemak Kasar              Abu 

          5                    26,61                         61,42                    13,37                  11,03 

          10                  37,66                         44,44                    14,60                    8,62 

          15                  37,94                         44,01                    19,61                    7,65 

          20                  39,20                         42,07                    23,94                   11,36 

          25                  39,97                         45,87                    27,50                     9,91 

Sumber: Rachmawati dkk., (2010) 

Menurut Rachmawati dkk. (2010) analisis proksimat menunjukkan bahwa 

kandungan protein kasar larva yang muda lebih tinggi dibandingkan dengan larva 

yang tua. Kondisi ini diduga karena larva yang masih muda mengalami 

pertumbuhan sel struktural yang lebih cepat,tetapi apabila ditinjau dari skala 

produksi masal maka kuantitas produksi menjadi faktor yang perlu 

dipertimbangkan sehingga diperlukan bobot larva yang lebih tinggi (prepupa). 

Dalam skala industri, produksi tepung larva dari tahap yang tua lebih 

menguntungkan. Larva yang lebih besar (prepupa) sangat ideal digunakan untuk 

campuran pakan atau bahan baku pelet karena mampu memenuhi kuantitas 
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produksi. Menurut Huda. (2012) kandungan protein maggot berkisar antara 30 – 

50 % dengan mengggunakan media dedak padi dan ampas kelapa. Hasil analisa 

proksimat maggot mengandung protein 43,42 %, lemak 17,24 %, serat kasar 

18,82 %, abu 8,70 % dan air 10,79 % (Laboratorium Teknologi Hasil Perikanan, 

FPIK-Undip, 2011) dalam Rachmawati dan Samidjan., (2013). Larva maggot 

disajikan pada Gambar 2.1 berikut ini. 

 

Gambar 2.1 Larva maggot 

Sumber : Dokumentasi Penelitian (2023) 

Menurut Mawaddah dkk. (2018) dan Wardana. (2016), pemanfaatan 

tepung maggot pada ternak dapat digunakan sebagai protein tambahan pada 

ransum karena mengandung protein yang tinggi dan maggot sebagai campuran 

pakan babi pertama kali dipublikasi oleh Newton dkk., (1977). Tepung larva 

maggot cukup sesuai sebagai bahan pakan karena mengandung asam amino, 

lemak dan kalsium yang dibutuhkan untuk pertumbuhan babi, meskipun 

kandungan abunya relatif tinggi. Berdasarkan hasil uji palatabilitas, ternak babi 

lebih suka pakan yang mengandung larva maggot dari pada pakan berbasis tepung 

kedelai sebagai sumber protein. Tepung prepupa magot diujikan pada babi yang 

disapih secara dini dan dibandingkan dengan tepung plasma darah. Kelompok 

yang diberi pakan dengan kandungan 50% tepung prepupa maggot menunjukkan 

performans yang lebih baik dibandingkan dengan kontrol, tetapi pada kelompok 

100% memberikan perfomans lebih rendah. Kondisi tersebut diduga karena 

kandungan lemak dan abu yang terlalu tinggi pada sediaan prepupa maggot 

(Newton dkk., 2005). Menurut Veldkamp dan Bosch. (2015) profil asam amino 

yang terkandung dalam tepung maggot mirip dengan tepung kedelai, khususnya 

kandungan metionin atau metionin + sistin yang merupakan asam amino esensial 
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untuk pertumbuhan babi dan ayam pedaging. Pemberian tepung maggot pada 

ransum akan memenuhi kebutuhan asam-asam amino tersebut. 

Pemanfaatan larva maggot sebagai pakan ternak memiliki keuntungan 

secara langsung maupun tidak langsung. Larva maggot dalam mereduksi sampah, 

tahap akhir larva yang disebut prepupa dapat dipanen sendiri (self harvesting) 

menghasilkan nilai tambah yang tinggi yaitu mengandung protein 40% dan lemak 

30% yang digunakan sebagai pakan ikan dan hewan ternak pengganti tepung ikan 

(Diener et al., 2011). Menurut Raharjo. dkk. (2016) kandungan protein yang 

dimiliki oleh maggot berkisar antara 45–52% disamping memiliki kandungan 

protein yang cukup tinggi maggot juga memiliki efek yang baik untuk 

meningkatkan daya tahan tubuh ikan. 

2.2 Pelet  

Pelet adalah bahan baku pakan yang telah dicampur, dikompakkan dan 

dicetak dengan mengeluarkan dari die melalui proses mekanik (Nilasari., 2012). 

Pakan dalam bentuk pelet merupakan salah satu bentuk awetan karena melalui 

pengawetan bahan pakan dalam bentuk yang lebih terjamin tingkat pengadaan dan 

penyediaannya dalam hal mempertahankan kualitas pakan (Mathius dkk., 2006). 

Alat yang digunakan dalam teknik pelleting adalah mesin pelleter yang 

mencetak pakan menjadi produk pakan yang berbentuk silinder (Retnani, 2013). 

Ada dua cara yang dapat ditempuh dalam pembuatan pakan berbentuk pelet, yaitu 

secara 14 manual dan atau dengan menggunakan mesin (feedmill). Pembuatan 

pakan secara manual dilakukan dengan menggunakan alat-alat yang sederhana. 

Alat yang dipergunakan adalah sekop (paddle) atau drum yang dirancang dengan 

mengunakan prinsip kerja mixer (Pujaningsih, 2006). Pelet pada ternak dapat 

dilihat pada Gambar 2.2. 
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Gambar 2.2. pelet 

Sumber : Dokumentasi penelitian (2023) 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas fisik pelet adalah pati, serat dan 

lemak. Pati bila dipanaskan dengan air maka akan mengalami gelatinisasi yang 

berfungsi sebagai perekat asehingga mempengaruhi kekuatan pelet. Serat 

berfungsi sebagai kerangka pelet dan lemak berfungsi sebagai pelicin selama 

proses pembentukan pelet dalam mesin pelet sehingga mempermudah 

pembentukan pelet (Miladinovic et al., 2013). Beberapa faktor yang 

mempengaruhi kualitas pakan yaitu mesin yang digunakan, pengolahan pakan, 

dan bahan baku penyusun pakan. Ada dua jenis mesin dan kondisi mesin pelet, 

yaitu pellet mill dan farm feed pelleter. Pellet mill merupakan mesin pelet yang 

bekerja dengan penambahan uap, biasa digunakan oleh pabrik-pabrik pakan. Farm 

feed pelleter bekerja tanpa penambahan uap dan banyak digunakan oleh 

petemakan yang membuat pakan pelet sendiri atau pabrik pakan skala kecil. 

Penampilan produk dengan kualitas bagus dihasilkan oleh mesin pellet mill 

dibandingkan dengan mesin farm feed pelleter (Retnani, 2011). 

2.3 Proses Pembuatan Pelet  

Proses pembuatan pelet merupakan proses pengolahan bahan baku pakan 

secara mekanik yang didukung oleh faktor kadar air, panas, dan tekanan. Proses 

pembuatan pakan ditempuh dalam berbagai tahap, yaitu penggilingan atau 

penepungan. pencampuran, pencetakan dan pendinginan (cooling).Penggilingan 

bahan merupakan proses pengecilan ukuran dari bahan padat atau butiran dengan 

gaya mekanis menjadi berukuran yang lebih kecil. Dengan memperkecil ukuran 
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ini, bahan dapat di pisahkan atas keperluannya, meningkatkan daya reaktivitas 

(Sumartini, 2004) 

Penggilingan atau penepungan juga akan mempermudah proses berikutnya 

yaitu pencampuran dan pencetakan. Penggilingan bertujuan untuk meningkatkan 

kecemaan pakan, meningkatkan palatabilitas dan efisiensi penggunaan pakan, 

menyeragamkan bentuk dan ukuran partikel bahan baku,  memudahkan proses 

pencampuran, pelleting pengangkutan, dan penyimpanan, dan meningkatkan 

penampilan produk). Proses pencampuran bertujuan untuk menghasilkan pakan 

dengan distribusi zat makanan dan obat-obatan yang merata. Pencampuran bahan-

bahan dilakukan secara merata dan homogen agar seluruh bagian pakan yang 

dihasilkan mempunyai komposisi zat gizi yang merata dan sesuai dengan 

formulasi. Pencampuran bahan bahan secara mekanis dimulai dari bahan yang 

volumenya paling besar hingga bahan yang volumenya paling kecil. Pencampuran 

bahan baku dalam jumlah besar biasanya menggunakan alat bantu  berupa mesin 

pencampur (mixer) (Kulig dan Laskowski, 2008). 

2.4 Bahan Pakan  Penyusun Pelet  

2.4.1 Dedak Padi 

Hasil ikutan yang terbesar dari proses penggilingan padi adalah dedak 

padi. Dedak padi merupakan salah satu bahan penyusun pakan ternak yang sangat 

populer, selain ketersediaannya melimpah, juga penggunaannya sampai saat ini 

belum bersaing dengan kebutuhan pangan dengan harga yang relatif sangat murah 

dibandingkan dengan bahan pakan ternak yang lain seperti bungkil sawit maupun 

tepung tulang (Wahyuni dkk., 2011). Dedak padi merupakan hasil ikutan 

penggilingan padi yang berasal dari lapisan luar beras pecah kulit dalam proses 

penyosohan beras. Proses pengolahan gabah menjadi beras akan menghasilkan 

dedak padi kira-kira sebanyak 10% pecahan-pecahan beras atau menir sebanyak 

17%, tepung beras 3%, sekam 20% dan berasnya sendiri 50%. Persentase tersebut 

sangat bervariasi tergantung pada varietas dan umur padi, derajat penggilingan 

serta penyosohannya (Wibowo,  2010). Bentuk dedak padi dapat  dilihat pada 

Gambar 2.3. 
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Gambar 2.3. Dedak padi 

Sumber : Dokumentasi penelitian (2023) 

 

Dedak padi merupakan bahan pakan yang telah digunakan secara luas oleh 

sebagaian peternak di Indonesia sebagai bahan pakan yang berasal dari limbah 

agroindustri. Dedak mempunyai potensi yang besar sebagai bahan pakan sumber 

energi bagi ternak. Kandungan lemak yang tinggi yaitu 6-10% menyebabkan 

dedak padi mudah mengalami ketengikan oksidatif. Dedak padi mentah yang 

dibiarkan pada suhu kamar selama 10-12 minggu dapat dipastikan 75-80% 

lemaknya berupa asam lemak bebas, yang sangat mudah tengik (Rasyaf, 2004). 

Dedak dan bekatul mengandung nilai gizi yang lebih tinggi dari pada endosperma 

(sehari-hari dikenal sebagai beras). Karbohidrat utama di dalam dedak padi adalah 

hemiselulosa, selulosa dan pati. Tiga asam lemak utama di dalam dedak dan 

bekatul beras adalah palmitat, oleat dan linoleat. Minyak dedak mentah (crude 

rice branoil) mengandung 3-4 persen wax dan sekitar 4%  lipid tak 

tersaponifikasi. (Saunders,1990). 

Berdasarkan Analisis Laboratorium Analisis Hasil Universitas Riau, 

(2019) kandungan dedak padi dengan BK 88,67%, PK 15,47%, SK 8,70%, LK 

9,03%, abu 9,22% dan BETN 57,58%. Kandungan nutrisi yang terkandung dalam 

dedak padi adalah protein kasar PK 12,00%, kalsium (Ca) 0,88%, P 0,14%, TDN 

67,9% (Departemen Nutrisi dan Teknologi Pakan Fakultas Peternakan IPB, 2015). 

Hasil penelitian Harahap. dkk (2020) pada perlakuan bahan penyusun 

ransum ( BIS 0% + dedak jagung 8% + dedak padi 50% + bungkil kedelai 30%+ 

tepung ikan 11 % + minyak kelapa 1 %) dengan penambahan perekat molases 

10% dapat memperbaiki kualitas sifat fisik, dan nutrisi pelet dilihat dari kadar air, 
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berat jenis, sudut tumpukan, kerapatan tumpukan, bahan kering, protein kasar dan 

lemak kasar. 

2.4.2 Tepung Jagung 

Tepung jagung merupakan butiran butiran halus yang berasal dari jagung 

kering yang dihancurkan. Pengolahan jagung menjadi bentuk tepung lebih 

dianjurkan dibanding produk setengah jadi lainnya, karena tepung lebih tahan 

disimpan, mudah dicampur, dapat diperkaya dengan zat gizi, dan serta mudah 

digunakan untuk proses pengolahan lanjutan. Selama proses pengolahan tepung 

jagung, cara penanganan yang diterapkan oleh pekerja akan berdampak terhadap 

mutu jagung. Cara yang kasar, tidak bersih dan higienis akan menyebabkan 

penurunan mutu dan tercemarnya jagung hasil olahan (Arief dkk., 2014).  

Berdasarkan penelitian Juniawati (2003), pembuatan tepung jagung lebih 

baik dilakukan dengan menggunakan metode penggilingan kering. Penggilingan 

tepung jagung metode kering dibedakan menjadi dua tahapan. Penggilingan 

pertama dilakukan dengan menggunakan hammer mill yang bertujuan untuk 

memisahkan bagian endosperm jagung dengan kulit, lembaga dan tip cap. Hasil 

dari penggilingan kasar tersebut kemudian direndam dan dicuci dalam air untuk 

memisahkan grits jagung yang banyak mengandung pati dari kulit, lembaga, dan 

tip cap yang dapat menjadi sumber kontaminasi. Penggilingan kedua merupakan 

penggilingan grits jagung yang telah dikeringkan menggunakan disc mill 

(penggiling halus) sehingga dihasilkan tepung jagung. Tepung jagung tersebut 

kemudian diayak dengan menggunakan saringan berukuran 100 mesh atau kurang 

sesuai dengan ukuran partikel tepung akhir yang diinginkan. Tampilan  tepung 

jagung dapat dilihat pada  Gambar 2.4. 

 

Gambar 2.4. Tepung Jagung 

Sumber : Dokumentasi Penelitian (2023) 
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Kandungan nutrisi tepung jagung terdiri atas BK 84,98%, PK 9,37%, LK 

5,591%, SK 0,577 dan Abu 1,88 ( Wahyono dan Hardianto, 2004). Tepung jagung 

dimanfaatkan sebagai pakan karena sumber energi yaitu 3370 Kkal/Kg, protein 

berkisar 8-10%, namun rendah kandungan lysine dan tryptopan, tepung jagung 

yang digunakan sebagai sumber energi utama dan sumber xantofil (Kiay, 2014). 

Kandungan energi yang tinggi dapat dilihat dari persentase pati yang ada 

didalamnya yakni berkisar antara 72-73%. Pati ini terdiri atas amilosa, dan 

amilopiktin, kadar gula sederhana jagung (glukosa, fruktosa dan sukrosa) berkisar 

antara 1-3%(Yang et a.,l 2004).  

Dalam penelitian Susilawati dkk (2012) dilaporkan bahwa untuk 

mendapatkan kadar energi yang tinggi maka penggunaan tepung jagung minimal 

40% serta  untuk mendapatkan duratabilitas yang baik maka  penggunaaan bahan  

pengikat seperti tepung jagung ini moinimal 30-40%. 

2.4.3. Konsentrat 

Menurut Darmono., (1993), bahwa pakan penguat atau konsentrat adalah 

pakan yang berasal dari biji-bijian dan mengandung protein yang cukup tinggi dan 

mengandung serat kasar kurang dari 18 %. Hartadi dkk (1997) menambahkan 

bahwa konsentrat adalah suatu bahan pakan yang dipergunakan bersama bahan 

pakan lain untuk meningkatkan keserasian gizi dari keseluruhan makanan dan 

dimaksudkan untuk disatukan dan dicampur sebagai suplemen (pelengkap) atau 

makanan pelengkap. Pakan penguat atau konsentrat diberikan dengan tujuan 

menambah nilai gizi pakan, menambah unsur pakan yang defisiensi dan 

meningkatkan konsumsi pakan (Murtidjo, 1993). Tampilan konsentrat 511 dapat 

dilihat pada Gambar 2.5. 

 

Gambar 2.5. Konsentrat 511 

Sumber : Dokumentasi Penelitian (2023) 
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2.5 Molases 

Molases merupakan limbah cair yang berasal dari sisa-sisa pengolahan 

tebu menjadi gula. Cairan kental yang berwarna coklat gelap dan masih 

mengandung bahan organik, seperti gula, karbohidrat, asam organik, senyawa 

nitrogen dan unsur abu (Steviani, 2011). Molases memiliki kandungan sukrosa 

sekitar 30% di samping gula reduksi sekitar 25% berupa glukosa dan fruktosa. 

Sukrosa dalam molases merupakan komponen yang tidak dapat dikristalkan 

karena mempunyai nilai Sucrose Reducing sugar Ratio yang rendah berkisar 

antara 0,98 -2,06. Brix dalam molase sebesar 88,6%, polarisasi sebesar 31,09%, 

kadar abu 7,73% (Puspitasari, 2008). 

Hasil analisis Laboratorium Pusat Penelitian Sumberdaya Hayati dan 

Bioteknologi LPPM IPB (2018) melaporkan bahwa molases memiliki kandungan 

nutrisi bahan kering (BK) 73,13%, protein kasar (PK) 3,31%, serat kasar (SK) 

0,11%, lemak kasar (LK) 0,19%, abu 7,55% dan BETN 88,84%. Eko dkk (2012) 

menambahkan bahwa komposisi nutrisi tetes tebu dalam 100% yaitu bahan kering 

0,3% lemak kasar, 0,4% serat kasar, 84,4% BETN, 3,94% protein kasar dan 11% 

abu. Bentuk molasses dapat dilihat pada Gambar 2.6. 

 

Gambar 2.6. Molases 

Sumber: Dokumentasi Penelitian (2023) 
 

Kandungan pati yang cukup banyak yang mendukung  penggunaan molass 

sebagai bahan perekat pada proses pembuatan pelet. Pati yang tergelatinisasi akan 

membentuk struktur gel yang akan merekatkan pakan, sehingga pakan akan tetap 

kompak dan tidak mudah hancur (Nilasari, 2012). Keuntungan menggunakan 

molases sebagai binder diantaranya akan meningkatkan palatabilitas dang 

mengurangi sifat debu, molases juga sumber karbohidrat mudah tercerna, selain 
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itu molases dapat meningkatkan penampakkan tekstur pelet (Arif, 2010). 

Keunggulan penggunaan molases yang lain merupakan zat aditif yang mempunyai 

sifat fisik yang baik untuk menghasilkan pelet dengan kualitasyang baik 

(Juniyanto dkk., 2013).  

Penambahan molases hingga 3% mampu meningkatkan nilai rataan 

kekerasan pelet. Widiyastuti dkk., (2004) menyatakan bahwa kekerasan pelet 

yang baik dengan diameter 6-8 mm minimal 6,5 kg. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa penggunaan berbagai level molases mampu menghasilkan pelet dengan 

hardness yang baik kecuali pada pelet tanpa penggunaan molases yang memiliki 

hardness kurang dari standar. Hal tersebut terjadi karena bahan pakan tidak 

mampu merekat secara sempurna, sehingga mengakibatkan pelet tidak dapat 

mempertahankan kondisinya dan mudah untuk patah (Saenab, 2010). Hasil 

penelitian Harahap dkk (2020) penambahan perekat molases 10% dapat 

memperbaiki kualitas sifat fisik, dan nutrisi pelet dilihat dari kadar air, berat jenis, 

sudut tumpukan, kerapatan tumpukan, bahan kering, protein kasar dan lemak 

kasar. 

2.6. Kandungan  Nutrisi 

2.6.1. Bahan Kering 

Bahan kering adalah berat tetap suatu sampel setelah dipanaskan pada 

suhu 100-105°C dalam oven (Soejono, 1991). Bahan kering terdapat zat-zat 

makanan yang diperlukan tubuh baik untuk pertumbuhan maupun untuk 

reproduksi. Bahan kering pakan terdiri atas senyawa nitrogen, karbohidrat, lemat, 

vitamin, dan mineral (Parakkasi, 2006). Konsumsi bahan kering menurut Lubis 

(1992), di pengaruhi oleh beberapa hal : 1) faktor pakan, meliputi daya cerna dan 

palatabilitas. 2) faktor ternak yang meliputi bangsa, jenis kelamin, umur dan 

kondisi kesehatan ternak.  

Fungsi bahan kering pakan antara lain sebagai pengisih lambung, 

perangsang dinding saluran pencernaan dan menguatkan pembentukan enzim, 

apabila ternak kekurangan BK menyebabkan ternak merasa tidak kenyang. 

Kemampuan ternak untuk mengkonsumsi BK berhubungan erat kapasitas fisik 

lambung dan saluran pencernaan secara keseluruhan (Parakkasi, 1999). 
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Palatabilitas pakan dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya rasa, bentuk dan 

bau dari pakan itu sendiri (Tillman dkk, 1991). 

2.6.2. Serat Kasar  

Suparjo (2010) menyatakan bahwa langkah pertama metode pengukuran 

kandungan serat kasar adalah menghilangkan semua bahan yang terlarut dalam 

asam dengan pendidihan dengan asam sulfat, bahan yang larut dalam alkali 

dihilangkan dengan pendidihan dalam larutan sodium alkali. Residu yang tidak 

larut adalah serat kasar. SK adalah bagian dari karbohidrat yang telah dipisahkan 

dengan bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) yang terutama terdiri dari pati, 

dengan cara analisis kimia sederhana (Tillman dkk., 1989). 

2.6.3. Protein Kasar 

Andadari dan Prameswari (2005) menyatakan protein kasar adalah protein 

murni yang tercampur dengan bahan-bahan yang mengandung nitrat, amonia, dan 

sebagainya. Analisis protein kasar mempunyai prinsip penetapan protein 

berdasarkan oksidasi bahan-bahan berkarbon dan koversi nitrogen menjadi 

ammonia sulfat (Nurbaiti, 2016). Simanjuntak (2014) menambahkan protein kasar 

(PK) adalah nilai hasil bagi dari total nitrogen ammonia dengan faktor 16% atau 

hasil kali dari total nitrogen ammonia dengan faktor 6,25. Faktor 16% berasal dari 

asumsi protein mengandung nitrogen 16%. Definisi tersebut selaras dengan 

pernyataan (NRC, 2001) berdasarkan asumsi rata-rata kandungan N dalam bahan 

pakan adalah 16 g/100 g protein.  

Protein berfungsi sebagai pertumbuhan dan mempertahankan jaringan 

tubuh, mengatur keseimbangan air dalam tubuh, mengatur keseimbangan pH 

cairan tubuh dan sebagi antibodi (Piliang dan Haj, 2006). Fungsi utama protein 

lainnya adalah sebagai pembentuk sel-sel baru, pengganti sel-sel jaringan yang 

rusak serta sebagai sumber energi (Sumantri, 2013). 

2.6.4. Lemak Kasar 

Menurut Tillman dkk. (1998) lemak adalah semua substansi yang dapat di 

ekstraksi dengan bahan-bahan biologis dengan pelarut lemak. Suprijatna dkk. 

(2005) menambahkan lemak adalah sekelompok ikatan organik yang terdiri dari 

unsur C, H, O yang dapat larut dalam petroleum, benzene dan ether. Lemak kasar 

adalah semua senyawa pakan yang dapat larut dalam petroleum, benzene dan 
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ether. Selanjutnya dijelaskan yang larut dalam pelarut organik tidak hanya itu 

melainkan meliputi glyserida, chlorophil, asam lemak terbang, kolesterol, lechitin 

16 dimana zat-zat tersebut tidak termasuk zat makanan dalam pelarut lemak (Tim 

Laboratorium Ilmu dan Teknologi Pakan Fakultas Peternakan IPB, 2012). 

Menurut Wahyono dan Hardianto (2004) kadar lemak kasar untuk pakan 

ruminansia dibedakan untuk kebutuhan pembibitan dan penggemukan, untuk 

pembibitan diperlukan lemak kasar sebanyak 2,6% sedangkan untuk 

penggemukan 3%. 

2.6.5. Kadar Abu 

Kadar abu merupakan campuran dari komponen anorganik atau mineral 

yang terdapat pada suatu bahan pangan. Bahan pangan terdiri dari 96% bahan 

anorganik dan air, sedangkan sisanya merupakan unsur-unsur mineral. 

Bahanbahan organik dalam proses pembakaran akan terbakar tetapi komponen 

anorganiknya tidak, karena itulah disebut sebagai kadar abu (Astuti, 2011). Abu 

merupakan residu anorganik dari hasil pengabuan. Kadar abu ditentukan dengan 

cara mengukur residu setelah sampel dioksidasi pada suhu 500- 600 ˚C dan 

mengalami volatilisasi. Untuk pengabuan yang sempurna, pemanasan dilakukan 

sampai warna sampel menjadi seragam dan berwarna abu-abu sampai putih, serta 

bebas dari sisa sampel yang tidak terbakar (Estiasi, 2012).  

2.6.6.Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen (BETN)  

Menurut Amrullah, (2003) bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) terdiri dari 

zat-zat monosakarida, disakarida, trisakarida dan polisakarida terutama pati yang 

seluruhnya bersifat mudah larut dalam larutan asam dan larutan basa pada analisis 

serat kasar dan memiliki daya cerna yang tinggi. Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen 

(BETN) dalam arti umum adalah sekelompok karbohidrat yang kecernaannya 

tinggi, sedangkan dalam analisis proksimat yang dimaksud Bahan Ekstrak Tanpa 

Nitrogen adalah sekelompok karbohidrat yang mudah larut dengan perebusan 

menggunakan asam sulfat 1,25% atau 0,225 N dan perebusan menggunakan 

larutan NaOH 1,25% atau 0,313 N yang masing-masing selama 30 menit. Ekstrak 

tanpa nitrogen dipengaruhi oleh kandungan nutrisi lainnya yaitu protein kasar, 

abu, air, lemak kasar dan serat kasar (Kamal, 1998).  
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III. MATERI DAN METODE 

 

3.1. Tempat dan Waktu 

Penelitian ini telah dilaksanakan selama 2 Bulan pada Bulan  Januari-

Februari 2023 di Laboratorium Nutrisi dan Teknologi Pakan Fakultas Pertanian 

dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

3.2. Bahan dan Alat 

3.2.1. Bahan 

Bahan yang digunakan dalam pembuatan pelet berupa tepung magot, 

dedak padi, dedak jagung, konsentrat dan molasses. Bahan untuk analisis nutrisi 

adalah aquades, H2SO4, kalium magnesium sulfat (MgSO4), natrium hidroksida 

(NaOH), asam benzoate (H3BO3), eter, benzene, K3SO4, HCl dan tambahkan 

dengan pelarut. 

3.2.2. Alat 

Alat yang digunakan dalam pembuatan pelet adalah cawan alumunium, 

timbangan, oven, terpal, mesin grinder, mixing, mesin pelleter, dan sendok 

pengaduk. Alat yang digunakan pada analisis nutrisi adalah pemanas, tabung 

reaksi, timbangan analitik, tabung kondensor, aluminium cup, oven listrik, soxtec, 

fibertec, tang crusibel dan alat destilasi lengkap dengan erlenmeyer. 

3.3. Metode Penelitian 

Metode Penelitian menggunakan penelitian secara eksperimen dengan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan perlakuan 

pada penelititan ini adalah kualitas nutrisi pelet yang mengandung bahan dasar 

maggot (Hermetia illucens) pada level yang berbeda. Adapun rincian perlakuan 

adalah sebagai berikut: 

P1: Pelet tanpa penambahan tepung magot 0% (kontrol)  

P2: Pelet dengan penambahan tepung magot 5% 

P3: Pelet dengan penambahan tepung magot 10% 

P4: Pelet dengan penambahan tepung magot 15% 
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Kebutuhan ternak sapi potong dapat dilihat pada Tabel 3.1 dan kandungan 

nutrisi bahan penyusun pelet yang mengandung bahan dasar maggot (Hermetia 

illucens) disajikan pada Tabel 3.2 berikut ini: 

Tabel 3.1 Persyaratan Mutu Konsentrat Sapi Potong Berdasarkan Bahan Kering  

No Jenis Pakan KA(%)

Maks 

Abu(%)

Maks 

PK(%) 

Maks 

LK(%) 

Maks 

NDF(%)

Maks 

TDN(%)

Maks 

1 Penggemukan 14 12 13 7 35 70 

Sumber : SNI 3148.2:2009  

Kandungan nutrisi bahan penyusun pelet yang mengandung bahan dasar 

maggot (Hermetia illucens) disajikan pada Tabel 3.2 berikut ini: 

Tabel 3.2 Kandungan nutrisi bahan penyusun pelet 

Bahan Baku BK% SK% PK% LK% TDN% 

Maggot 97,01
a 

15,00
a 

46,43
a 

29,35
a 

 88,80
a 

Dedak Padi 88,67
c
  9,69

c 
7,55

c 
2,50

c 
55,90

c 

Tepung Jagung 84,98
c 

2,08
c 

8,84
c 

6,50
c 

80,80
c 

Konsentrat 511 87,00
d 

4
d 

22,00
d 

6,00
d 

91,68
d 

Molases 73,13
b 

0,4
b 

4
b 

0
b 

80,00
b 

Sumber :  

a
  Laboratorium nutrisi dan teknologi pakan, UIN Sultan Syarif Kasim Riau, (2023) 

b Laboratorium nutrisi dan teknologi pakan, UIN Sultan Syarif Kasim Riau, (2004) 

c Laboratorium Analisis Hasil Pertanian, Universitas Riau (2018) 

d  Kemasan Produk  
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Adapun komposisi ransum dapat dilihat pada Tabel 3.3 

Tabel 3.3 Kebutuhan formulasi ransum penelitian (%) 

Bahan  P1 P2 P3 P4 

Dedak Padi 50 40 50 50 

Tepung Jagung 30 46 30 30 

Konsentrat 15 12 5 0 

Tepung Maggot 0 5 10 15 

Molases  5  5 5 5 

Total  100 100 100 100 

PK (%) 13,41 12,00 12,23 13,09 

SK (%)  6,68 6,76 7,19 7,86 

LK (%) 3,81 4,74 5,42 6,03 

TDN (%) 69,11 70,86 69,78 69,33 

 

3.4 Prosedur Penelitian  

3.4.1. Pembuatan Tepung Magot 

Tahapan pembuatan tepung magot dalam penelitian ini sebagai berikut :  

1. Tahapan awalnya adalah pembersihan magot masih kotor dan bercampur 

dengan benda asing seperti debu, bebatuan dan lain sebagainya.   

2. Magot yang telah dalam keadaan bersih selanjutnya dilakukan proses 

penyangaraian di kuali panas sampai magot mati.  

3. Magot kemudian  didinginkan di ruangan terbuka sampai kering hingga 

kadar air hanya 7-10% saja.  

4. Proses penggilingan menggunakan mesin grinder sampai berbentuk tepung 

halus, dan siap untuk digunakan. 

3.4.2. Pembuatan pelet 

Tahapan pembuatan pelet dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Persiapan bahan-bahan pelet sesuai formulasi yang ditentukan. 

2. Penimbangan bahan baku berdasarkan kebutuhan setiap perlakuan sesuai 

formulasi konsentrat. 
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3. Pencampuran bahan setiap perlakuan sampai homogen sehingga menjadi 

konsentrat yang siap dicetak. 

4. Pencetakan pelet menggunakan mesin pelet dengan ukuran lubang die 5 

mm. 

5. Penjemuran pelet hingga beratnya konstan . 

6. Pelet dilakuan uji kandungan nutrisi . 

7. Pengolahan data mengunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL). 

 

Bagan prosedur penelitian yang dapat dilihat sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Maggot 

Membersikan dan penyangraian maggot 

Memblender magot sehinggan menjadi  tepung maggot 

Menimbang bahan-bahan  pelet yang akan dibuat sesuai formulasi yang 

ditentukan  

Pencampuran bahan setiap perlakuan sampai homogen sehingga menjadi 

konsentrat yang siap dicetak  

Pencetakan pelet menggunakan mesin pelet dengan ukuran lubang die 5 mm 

kemudian dikeringkan 

Dilakukan uji nutrisi kemudian pengolahan data mengunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL)  



   

22 

 

3.5 Peubah yang Diamati 

3.5.1. Bahan Kering (AOAC, 1993) 

Cara kerja :  

1. Crusible yang bersih dikeringkan di dalam oven listrik pada temperatur 

105 –110
   selama 1 jam.  

2. Crusible didinginkan di dalam desikator selama 1 jam. 

3. Crusible ditimbang dengan timbangan analitik, beratnya (X).  

4. Sampel ditimbang lebih kurang 5 gram (Y), sampel bersama crusible 

dikeringkan dalam oven listrik pada temperatur 105  selama 8 jam. 21 

5. Sampel dan crusible didinginkan dalam desikator selama 1 jam lalu timbang 

dengan timbangan analitik beratnya (Z).  

6. Cara kerja 4, 5, dan 6 dilakukan sebanyak 3 kali atau hingga beratnya 

konstan. 

7. Perhitungan kandungan air.  

% KA =
      

 
X 100% 

Keterangan :  

X = Berat crucible  

Y = Berat sampel  

Z = Berat crucible dan sampel yang telah dikeringkan  

Perhitungan penetapan bahan kering :  

% BK = 100% - % KA  

Keterangan : % KA = Kandungan air bahan 

3.5.2. Serat Kasar (Foss Analytical, 2006)  

Cara kerja: 

1. : NaOH dan H2SO4 ditambahkan aquadest menjadi 1000 mL. NaOH 1,25% 

(dilarutkan 12,5 g NaOH kedalam aquadest sehingga volumenya menjadi 

1000 mL) dan H2SO4 96% (dilarutkan 13,02 mL dan H2SO4 dalam aquadest 

sehingga volumenya menjadi 1000 mL).  

2. Sampel ditimbang dan dimasukkan ke dalam crusible (yang telah ditimbang 

beratnya (W1)).  

3. Crusible diletakkan di alat ekstraksi lalu aceton dimasukkan ke dalam 

crusibel sebanyak 25 mL atau sampai sampel tenggelam.  
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4. Diamkan selama 10 menit untuk menghilangkan lemak.  

5. Lakukan 3 kali berturut-turut kemudian bilas dengan aquadest sebanyak 2 

kali.  

6. Crusibel dipindahkan ke fibertec dan lakukan prosedur berikut: H2SO4 

dimasukkan kedalam masing-masing Crusible hingga garis ke 2 (150 mL). 

Hidupkan kran air dan crusible ditutup dengan refraktor. Fibertec 

dipanaskan sampai mendidih. Fibertec dalam keadaan tertutup dan keran air 

dihidupkan.  

7. Aquadest dipanaskan dalam wadah lain ditempat terpisah.  

8. Tambahkan octanol (untuk menghilangkan buih) sebanyak 2 tetes ketika 

sampel di fibertec mendidih lalu dipanaskan kembali dengan suhu optimum, 

biarkan selama 30 menit. Matikan fibertec setelah 30 menit. 

9. Larutan didalam fibertec disedot, posisis fibertec dalam keadaan vacum dan 

kran air dibuka. 

10. Aquadest yang telah dipanaskan dimasukkan ke dalam semprotan lalu 

semprotkan ke crusible. Posisi fibertec tetap dalam keadaan vacum dan kran 

air terbuka.  

11. Lakukan pembilasan dengan aquadest yang telah dipanaskan sebanyak 3 

kali.  

12. Fibertec ditutup, NaOH yang telah dipanaskan dimasukkan ke dalam 

crusible pada garis ke 2, kran air pada posisi terbuka.  

13. Hidupkan fibertec dengan suhu optimum. Sampel yang telah mendidih 

diteteskan octanol sebanyak 2 tetes ke dalam tabung yang berbuih, 

selanjutnya dipanaskan selama 30 menit.  

14. Setelah 30 menit matikan fibertec (off) kran ditutup, optimumnya suhu pada 

fibertec.  

15. Pembilasan dilakukan dengan aquadest panas sebanyak 3 kali dan fibertec 

pada posisi vacum.  

16. Setelah selesai membilas fibertec diset pada posisi tertutup, crusible 

dipindahkan ke alat ekstraksi lalu dibilas dengan aceton. Alat ekstraksi pada 

posisi vacum, kran air dibuka lalu lakukan sebanyak 3 kali untuk 

pembilasan.  
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17. Crusible dimasukkan ke dalam oven selama 2 jam dengan suhu130 .  

18. Crusible didinginkan dalam desikator 1 jam selanjutnya di timbang (W2). 

19. Crusible dimasukkan ke dalam tanur selama 3 jam dengan suhu 525 . 

20. Dinginkan crusible dalam desikator 1 jam dan ditimbang (W3). 

 

Kandungan serat kasar dihitung dengan rumus :  

%SK = 
   –    

   
× 100% 

W1 Keterangan :  

W1= Berat sampel  

W2= Berat sampel + crucible setelah di oven (g)  

W3= Berat sampel + crucible setelah di tanur (g) 

3.5.3. Protein Kasar (Foss Analytical, 2003)  

Cara kerja :  

1. Timbang sampel 1 gram dan masukkan ke dalam desikator tubes straight,.  

2. Tambahkan katalis (1,5 gram K3SO4 dan 7,5 gram MgSO4 sebanyak 2 buah 

dan larutan  H2SO4 sebanyak 6 mL ke dalam desikator tubes straight.  

3. Sampel didestruksi dilemari asam dengan suhu 425 selama 4 jam sampai 

cairan menjadi jernih (kehijauan).  

4. Sampel didinginkan, tambahkan aquadest 30 mL secara perlahan-lahan. 

5. Sampel dipindahkan kedalam alat destilasi.  

6. Siapkan erlemenyer 125 mL yang berisi 25 mL larutan H3BO3 7 mL metilen 

red dan 10 mL brom kresol green. Ujung tabung kondensor harus terendam 

dibawah larutan H3BO3.  

7. Tambahkan larutan naoh 30 mL kedalam erlemeyer, kemudian didestilasi 

selama 5 menit.  

8. Tabung kondensor dibilas dengan air dan bilasannya di tampung dalam 

erlemeyer yang sama.  

9. Sampel dititrasi dengan HCl 0,1 N sampai terjadi perubahan warna menjadi 

merah muda.  

10. Lakukan juga penetapan blanko. 

Kandungan protein kasar dihitung dengan rumus : 
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% N = 
            –                                             

                  
 

 PK = % N × faktor konversi  

Keterangan : faktor konversi untuk makanan ternak adalah 6,25. 

3.5.4. Kandungan Lemak Kasar (Foss Analytical, 2003)  

Cara kerja :  

1. Sampel sebanyak 2 gram (X), masukkan ke dalam timbel dan tutup dengan 

kapas (Y).  

2. Timbel yang berisi sampel diletakkan pada soxtec alat dihidupkan dan 

panaskan sampai suhu 135 , dan air dialirkan, timbel diletakkan pada 

soxtec pada posisi rinsing. 

3. Suhu 135  masukkan aluminium cup (sudah ditimbang beratnya Z) yang 

berisi petroleum benzene 70 mL ke soxtec lalu tekan start dan jam, soxtec 

pada posisi boiling, diamkan selama 20 menit.  

4. Tekan soxtec pada posisi ringsing selama 40 menit.  

5. Kemudian pada posisi recovery 10 menit, posisi kran pada soxtec melintang.  

6. Aluminium cup dan lemak dimasukkan kedalam oven selama 2 jam pada 

suhu 135 .  

7. Kemudian dinginkan aluminium cup dalam desikator timbang aluminium 

cup setelah didinginkan (Y).  

Kandungan Lemak Kasar dihitung dengan rumus :  

% LK = 
   

 
 

Keterangan :   

Z = Berat Alumunium cup + lemak  

X = Berat Alumunium cup  

Y = Berat sampe 

3.5.5. Kandungan Abu (AOAC, 1993)  

Cara kerja :  

1. Crusible yang bersih dimasukkan ke dalam oven pada suhu 110  selama 1 

jam.  
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2. Crusible kemudian didinginkan ke dalam desikator selama lebih kurang 1 

jam.  

3. Setelah crusible dingin ditimbang beratnya (W1).  

4. Sampel ditimbang sebanyak 1 gram (Y) masukkan ke dalam crusible.  

5. Crusible beserta sampel kemudian dimasukkan ke dalam tanur pengabuan 

dengan suhu 525  selama 3 jam.  

6. Sampel dan crusible dimasukkan ke dalam desikator selama 1 jam.  

7. Crusible dingin, lalu abunya ditimbang (W3).  

Perhitungan :  

% Kandungan abu = 
          –          

  
 

Keterangan :  

W1 = Berat crusibel  

W2 = Berat sampel  

W3 = Berat crusibel + abu 

BETN = 100%-(%PK+%LK+%SK+%Abu) 

3.6 Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analis ragam sesuai 

dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Model matematika dari rancangan 

percobaan mengikuti model matematika Steel dan Torrie (1995), sebagai berikut :  

Yij = µ + i + ij  

Keterangan :  

Yij  : Nilai pengamatan pada perlakuan ke-i ulangan ke-j  

µ   : Nilai tengah umum  

I  : Pengaruh perlakuan ke-i  

ij   : Efek galat percobaan pada perlakuan ke-i, ulangan ke-j  

i   : 1, 2, 3, dan 4 perlakuan  

j   : 1, 2, 3, dan 4 ulangan 
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Db JK KT 

F hitung                    F table 

                                   5%      1% 

Perlakuan t-1 JKP KTP  KTP/KTG 

Galat  t(r-1) JKG KTG 

Total tr-1 JKT 

 

Keterangan : 

Faktor Koreksi (FK)                = 
      

   
    

Jumlah Kuadrat Total (JKT)         = ∑  
ij- FK 

Jumlah Kuadrat Perlakuan  (JKP)  = 
   

 
ij- JKP 

Jumlah Kuadrat Galat (JKG)     = 
   

           
 

Kuadrat Tengah Galat (KTG)    = 
   

       
 

F hitung                               = 
   

   
 

Kuadrat Tengah Perlakuan            = 
   

   
 

Bila hasil analisis ragam menunjukkan pengaruh nyata maka  dilakukan uji lanjut 

dengan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) 
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 V. PENUTUP  

 

5.1. Kesimpulan   

1. Pemberian tepung maggot hingga 15% dalam formulasi ransum pelet 

dilihat dari meningkatnya kandungan bahan kering (BK) dan protein kasar 

(PK) , lemak kasar (LK),serta menurunkan kandungan abu dan BETN, 

namun tidak berpengaruh nyata pada kandungan serat  

2. Perlakuan terbaik pada penelitian ini adalah pada pemberian tepung 

maggot 15% dengan nilai bahan kering 92,83%, protein kasar 11,65%, 

serat kasar 12,84%, lemak kasar 6,58%, abu 9,30 dan nilai BETN 59,61%.  

5.2. Saran  

Adapun saran dari penelitian ini adalah melakukan penelitian lebih lanjut 

jumlah penambahan level tepung maggot dan  nilai kecernaan pelet dengan 

penambahan tepung magot. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Data dan Analisis Bahan Kering pelet Maggot 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan Stdev 
U1 U2 U3 U4 U5 

P1 91,01  91,05  90,81  91,05  91,23  455,15  91,09  0,10  

P2 91,83  91,21  91,86  91,43  91,40  457,73  91,47  0,26  

P3 91,65  91,63  91,60  91,46  91,21  457,55  91,49  0,20  

P4 92,62  93,02  92,64  93,04  92,64  463,96  92,83  0,23  

TOTAL           1834,39  91,72  0,07  

 

FK = (Y..)
2 

  
          r.t 

         = (1834,39)
2
 

       20 

       = (3364986,67) 

                     20 

         = 168249,33 

 

JKT = ∑ (Yij
2
) – FK 

= (91,01)
2
 + (91,83)

2
 +……+ (92,64)

2
 – 168249,33 

= 3196737,34 

JKP =∑(Yij)
2
 – FK 

              r 

= (455,15)
2 
+ (457,73)

2 
+ (457,55)

2 
+ (463,96)

2
 - 168249,33 

            
       5  

= 841289,16 – 168249,33 

        5 

= 8,50 

JKG = JKT – JKP 

=3196737,34– 8,50 

=3196728,84 

 

KTP = JKP 

        DBP 

= 8,50 

           3 

=2,83  
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KTG =JKG 

           DBG 

  =0,74 

         16 

  =0,05 

F.hit  = KTP 

             KTG 

     =  2,83 

        0,05 

     = 61,22 

Analisis bahan kering pelet ransum dengan pemberian level tepung Magot 

SK dB JK KT F Hit 
F tabel 

5% 1% 

Perlakuan 3 8,50 2,83 61,22
**

 3.24 5.29 

Sisa 16 0,74 0,05 
   

Total 19 9,24 
    

**artinya berpengaruh sangat nyata,dimana Fhit>Ftabel0,01 berarti perlakuan 

menunjukkan pengaruh sangat nyata (P<0,01) dan perlu dilakukan uji lanjut. 

UJI DMRT : 

 

Sx =  √
    

 
 

  = 0,10 

Tabel SSR 

Perlakuan SSR 5% LSR 5% SSR1% LSR 1% 

2 3,00 0,29 4,13 0,40 

3 3,15 0,30 4,34 0,42 

4 3,23 0,31 4,45 0,43 

 

Urutan dari Kecil ke-Besar 

P1 P2 P3 P4 

91,09 91,47 91,49 92,83 
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Pengujian Nilai Tengah 

Perlakuan      Selisih            LSR 5%  LSR 1% KET 

P1-P2 0,38 0,29 0,40 * 
P1-P3 0,40 0,30 0,42 * 
P1-P4 1,74 0,31 0,43 ** 
P2-P3 0,02 0,29 0,40 Ns 
P2-P4 1,36 0,30 0,42 ** 
P3-P4 1,34 0,29 0,40 ** 

 
     

Superskrip 

P1 P2 P3 P4 

A b b C 
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Lampiran 2. Data dan Analisis Protein Kasar Pelet Maggot (%) 

 

FK = (Y..)
2 

  
           r.t 

= (208,82)
2

 

     20  

= (43605,79) 

                   20 

= 2180,29 

 

JKT = ∑ (Yij
2
) – FK 

= (8,75)
2
 + (10,81)

2
 + .....+ (11,61)

2
 – 2180,29 

= 41425,50 

JKP = ∑(Yij)
2
 – FK 

            r 

= (44,26)
2 
+ (52,88)

2 
+ (53,55)

2 
+ (58,13)

2
 - 2180,29 

    
                            5 

= 43605,79 – 2180,29 

       5 

= 20,10 

JKG = JKT – JKP 

=41425,50– 20,10 

=41405,40 

KTP = JKP 

         DBP 

= 20,10 

       3 

=6,70 

  

 

KTG =   JKG 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan Stdev 
U1 U2 U3 U4 U5 

P1 8,75  9,01  8,66  8,75  9,09  44,26  8,90  0,18  

P2 10,81  11,07  10,48  10,33  10,19  52,88  10,60  0,41  

P3 10,62  10,50  10,79  10,83  10,81  53,55  10,69  0,16  

P4 11,90  11,35  11,52  11,75  11,61  58,13  11,65  0,23  

TOTAL           208,82  10,4606 0,11526 
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              DBG 

=   0,92 

            16 

=   0,06 

F.hit  = KTP 

             KTG 

     = 6,70 

        0,06 

     = 11,78 

Analisis protein kasar pelet ransum dengan pemberian level tepung Magot 

SK dB JK KT F Hit 
F tabel 

5% 1% 

Perlakuan 3 20,10 6,70 116,78** 3,24 5,29 

Sisa 16 0,92 0,06 
   

Total 19 6,57 
    

** artinya berpengaruh sangat nyata,dimana Fhit>Ftabel0,01 berarti perlakuan 

menunjukkan pengaruh sangat nyata (P<0,01) dan perlu dilakukan uji lanjut. 

UJI DMRT : 

 

Sx     =  √
    

 
 

= 0,11 

Tabel SSR 

Perlakuan SSR 5% LSR 5% SSR1% LSR 1% 

2 3,00 0,32 4,13 0,44 

3 3,15 0,34 4,34 0,46 

4 3,23 0,35 4,45 0,48 

 

Urutan dari Kecil ke-Besar 

P1 P2 P3 P4 

8,9 10,6 10,69 11,65 
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Pengujian Nilai Tengah 

perlakuan  Selisih LSR 5% LSR 1% KET 

P1-P2 1,70 0,32 0,44 ** 

P1-P3 1,79 0,34 0,46 ** 

P1-P4 2,75 0,35 0,48 ** 

P2-P3 0,09 0,32 0,44 Ns 

P2-P4 1,05 0,34 0,46 ** 

P3-P4 0,96 0,32 0,44 ** 

 

Superskrip 

P1 P2 P3 P4 
A b b C 
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Lampiran 3. Data dan Analisis Serat Kasar Pelet Maggot (%) 

 

FK = (Y..)
2 

  
           r.t 

= (257,81)
2
 

        20 

= (66465,99) 

                     20 

= 3323,30 

 

JKT = ∑ (Yij
2
) – FK 

= (13,72)
2
 + (12,87)

2
 + ...+ (12,87)

2
 –3323,30 

= 63142,69 

JKP =∑(Yij)
2
 – FK 

            r 

= (66,90)
2 
+ (62,98)

2 
+ (63,84)

2 
+ (64,90)

2
 – 3323,30 

    
                             5 

= 66465,99 – 3323,30 

       5 

= 1,73 

JKG = JKT – JKP 

= 63142,69 – 1,73 

= 63140,96 

KTP = JKP 

         DBP 

= 1,73 

            3 

= 0,58 

 

 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan Stdev 
U1 U2 U3 U4 U5 

P1 13,72  12,87  13,59  13,00  13,72  66,90  13,33  0,46  

P2 12,87  12,74  11,65  12,00  13,72  62,98  12,83  0,70  

P3 12,87  12,87  12,74  12,62  12,74  63,84  12,78  0,12  

P4 12,87  12,87  12,74  12,74  12,87  64,09  12,84  0,06  

TOTAL           257,81  12,9431 0,30033 
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KTG =JKG 

           DBG 

=3,35 

         16 

=0,41 

F.hit  = KTP 

            KTG 

     = 0,58 

         0,21 

     = 2,76 

Analisis serat kasar Pelet ransum dengan pemberian level tepung Magot 

SK dB JK KT F Hit 
F tabel 

5% 1% 

Perlakuan 3 1,73 0,58 2,76
ns

 3.24 5.29 

Sisa 16 3,35 0,21 
   

Total 19 140,11 
    

ns artinya tidak berpengaruh nyata,dimana Fhit<Ftabel0,05 berarti perlakuan 

menunjukkan  tidak berpengaruh nyata (P>0,05)  
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Lampiran 4. Data dan Analisis Lemak Kasar Pelet Maggot (%)  

 

FK = (Y..)
2 

  
          r.t 

= (105,54)
2
 

        20 

= (11.138,69) 

                       20 

= 556,93 

 

JKT = ∑ (Yij
2
) – FK 

= (3,96)
2
 + (4,00)

2
 + …..+ (5,97)

2
 – 556,93 

= 351,30 

JKP =∑(Yij)
2
 – FK 

              r 

= ( 19,36)
2 
+ (23,82)

2 
+ (28,66)

2 
+ (33,70)

2
 – 556,93 

                              
             5 

= 22,92 

JKG = JKT – JKP 

= 351,30 – 22,92 

= 328,38 

 

KTP = JKP 

        DBP 

= 22,92 

            3 

= 7,64 

 

 

 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan Stdev 
U1 U2 U3 U4 U5 

P1 3,96  4,00  4,00  3,96  3,44  19,36  3,84  0,27  

P2 4,00  4,95  4,95  4,95  4,97  23,82  4,72  0,48  

P3 5,41  5,44  5,94  6,43  5,44  28,66  5,68  0,50  

P4 6,89  6,96  7,38  6,50  5,97  33,70  6,58  0,45  

TOTAL           105,54  5,20438 0,10681 
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KTG = JKG 

            DBG 

= 22,90 

           16 

= 0,18 

F.hit  = KTP 

             KTG 

= 7,64 

         0,18 

= 42,15 

Analisis serat kasar wafer ransum dengan pemberian level tepung Magot 

SK dB JK KT F Hit 
F tabel 

5% 1% 

Perlakuan 3 22,92 7,64 42,15
**

 3,24 5,29 

Sisa 16 2,90 0,18 
   

Total 19 25,82 
    

**artinya berpengaruh sangat nyata,dimana Fhit>Ftabel0,01 berarti perlakuan 

menunjukkan pengaruh sangat nyata (P<0,01) dan perlu dilakukan uji lanjut. 

 

Uji DMRT : 

DMRT = √
   

 
 

DMRT =  √
    

 
 

   = 0,19 

 

Tabel SSR 

Perlakuan SSR 5% LSR 5% SSR1% LSR 1% 

2 3,00 0,57 4,13 0,79 

3 3,15 0,60 4,34 0,83 

4 3,23 0,62 4,45 0,85 

 

 

 

 



   

54 

 

Urutan dari Kecil ke-Besar 

P1 P2 P3 P4 

3,84 4,72 5,68 6,58 
 

Pengujian Nilai Tengah 

perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% KET 

P1-P2 0,88 0,57 0,79 ** 

P1-P3 1,84 0,60 0,83 ** 

P1-P4 2,74 0,62 0,85 ** 

P2-P3 0,96 0,57 0,79 ** 

P2-P4 1,86 0,60 0,83 ** 

P3-P4 0,90 0,57 0,79 ** 

 

 

Superskrip 

P1 P2 P3 P4 
A b c D 

    
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



   

55 

 

Lampiran 5. Data dan Analisis Abu Pelet Maggot (%) 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan Stdev 
U1 U2 U3 U4 U5 

P1 9,78  9,74  9,78  9,94  10,15  49,39  9,90  0,19  

P2 9,96  9,58  9,92  9,76  9,60  48,82  9,73  0,18  

P3 8,94  9,16  9,00  8,92  9,18  45,20  9,05  0,14  

P4 9,36  9,16  9,14  9,14  9,54  46,34  9,30  0,19  

TOTAL           189,75  9,49438 0,02 

 

FK = (Y..)
2 

  
          r.t 

= (189,75)
2
 

        20 

= (336986,67) 

                     20 

= 1800,25 

 

JKT  = ∑ (Yij
2
) – FK 

= (9,78)
2
 + (9,96)

2
 + ...+(9,54)

2
 – 1800,25 

= 34204,81 

 

JKP =∑(Yij)
2
 – FK 

              r 

= (49,30)
2 
+ (48,82)

2 
+ (45,20)

2 
+ (46,34)

2
 – 1800,25 

                                             
       5 

= 2,38 

JKG = JKT – JKP 

=34204,81 – 2,38 

=34202,4 

KTP = JKP 

         DBP 

= 2,38 

            3 

=0,80  

KTG = JKG 

             DBG 

=2,38 
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     16 

=0,03 

F.hit  = KTP 

             KTG 

     = 0,80 

         0,03 

     = 29,85 

Analisis abu pelet ransum dengan pemberian level tepung Magot 

SK dB JK KT F Hit 
F tabel 

5% 1% 

Perlakuan 3 2,38 0,80 29,85
**

 3,24 5,29 

Sisa 16 0,43 0,03 
   

Total 19 2,81 
    

**artinya berpengaruh sangat nyata,dimana Fhit>Ftabel0,01 berarti perlakuan 

menunjukkan pengaruh sangat nyata (P<0,01) dan perlu dilakukan uji lanjut. 

UJI DMRT : 

 

SX =  √
    

 
 

  = 0,07 

Tabel SSR 

perlakuan SSR 5% LSR 5% SSR1% LSR 1% 

2 3,00 0,22 4,13 0,30 

3 3,15 0,23 4,34 0,32 

4 3,23 0,24 4,45 0,32 

 

Urutan dari Kecil ke-Besar 

P3 P4 P2 P1 

9,05 9,3 9,73 9,9 
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Pengujian Nilai Tengah 

perlakuan selisih LSR 5% LSR 1% KET 

P3-P4 0,25 0,22 0,30 * 

P3-P2 0,68 0,23 0,32 ** 

P3-P1 0,85 0,24 0,32 ** 

P4-P2 0,43 0,22 0,30 ** 

P4-P1 0,60 0,23 0,32 ** 

P2-P1 0,17 0,22 0,30 Ns 

 

Superskrip 

P3 P4 P2 P1 

A b c C 
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Lampiran 6. Data dan Analisis BETN pelet Maggot (%) 

 

FK = (Y..)
2 

  
          r.t 

= (1237,72)
2
 

                   20 

= 76597,53 

JKT = ∑ (Yij
2
) – FK 

= (63,77)
2
 + (62,35)

2
 + ...+ (60,00)

2
 – 76597,53 

= 1237,72 

JKP =∑(Yij)
2
 – FK 

              r 

= (320,00)
2 
+ (311,44)

2 
+ (308,64)

2 
+ (297,46)

2
 - 76597,53 

                     
                       5 

   = 51,08 

JKG = JKT – JKP 

= 1237,72-51,08 

= 1186,64 

KTP = JKP 

            DBP 

= 51,08 

            3 

= 17,03 

KTG = JKG 

             DBG 

=3,84 

         16 

=0,24 

F.hit  = KTP 

             KTG 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan Stdev 
U1 U2 U3 U4 U5 

P1 63,77  64,37  63,96  64,34  63,56  320,00  64,01  0,41  

P2 62,35  61,65  62,99  62,95  61,50  311,44  62,11  0,67  

P3 62,13  62,01  61,52  61,17  61,81  308,64  61,78  0,43  

P4 58,96  59,64  59,19  59,85  60,00  297,64  59,61  0,46  

TOTAL           1237,72  61,8788 0,12114 
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     = 17,03 

         0,24 

     = 70,91 

Analisis BETN pelet ransum dengan pemberian level tepung Magot 

SK dB JK KT F Hit 
F tabel 

5% 1% 

Perlakuan 3 51,08 17,03 70,91
**

 3,24 5,29 

Sisa 16 3,84 0,24 
   

Total 19 54,92 
    

**artinya berpengaruh nyata,dimana Fhit>Ftabel0,01 berarti perlakuan menunjukkan 

pengaruh nyata (P<0,01) dan perlu dilakukan uji lanjut. 

DMRT =  √
    

 
 

    = 0,22 

 

Tabel SSR 

perlakuan SSR 5% LSR 5% SSR1% LSR 1% 

2 3,00 0,29 4,13 0,40 

3 3,15 0,30 4,34 0,42 

4 3,23 0,31 4,45 0,43 

 

Urutan dari Kecil ke-Besar 

P4 P3 P2 P1 

59,61 61,78 62,11 64,01 
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Pengujian Nilai Tengah 

Perlakuan selisih LSR 5% LSR 1% KET 

P4-P3 2,17 0,66 0,91 ** 

P4-P2 2,50 0,69 0,95 ** 

P4-P1 4,40 0,71 0,98 ** 

P3-P2 0,33 0,66 0,91 Ns 

P3-P1 2,23 0,69 0,95 ** 

P2-P1 1,90 0,66 0,91 ** 

 

 

perlakuan selisih LSR 5% LSR 1% KET 

P1-P2 0,38 0,29 0,40 * 

P1-P3 0,40 0,30 0,42 * 

P1-P4 1,74 0,31 0,43 ** 

P2-P3 0,02 0,29 0,40 Ns 

P2-P4 1,36 0,30 0,42 ** 

P3-P4 1,34 0,29 0,40 ** 

 

Superskrip 

P4 P3 P2 P1 

A b b C 

 

  


